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ABSTRAK

Sindrom Ovarium Polikistik (PCOS) menjadi penyakit endokrin yang paling sering dikeluhkan oleh
wanita usia reproduktif. Perjalanan penyakit PCOS bersifat multifaktorial, namun, dua proses penting
yang mempengaruhi perkembangan PCOS yaitu stres oksidatif dan hiperlipidemia. Komplikasi dari
PCOS seperti infertilitas menjadi akibat dari terapi yang hingga Kini belum kunjung ditemukan untuk
mengatasi kondisi tersebut. Intervensi yang telah dicoba untuk mengatasi PCOS memiliki berbagai
efek samping yang mempengaruhi kondisi pasien. Oleh sebab itu, suatu terobosan baru diperlukan
untuk mengatasi PCOS. Senyawa fitokimia yaitu kurkumin dipandang memiliki potensi dalam
tatalaksana PCOS. Efek antioksidan dan pengaturan lipid dapat menjadi terobosan baru untuk menga-
tasi PCOS. Metode: Pencarian jurnal dilakukan melalui beberapa database penelitian antara lain
Google Scholar, PubMed, dan Wiley. Kata kunci yang digunakan adalah “kurkumin”, “stres oksi-
datif”, “profil metabolik” dan “PCOS”. Hasil: Pencarian literatur menghasilkan 1.772 jurnal dengan
39 jurnal sesuai dengan kriteria. Studi yang diprioritaskan merupakan studi yang diterbitkan Kami
memprioritaskan penelitian yang diterbitkan dalam jangka waktu lima tahun terakhir. Simpulan:
Berbagai studi telah membuktikan efektivitas kurkumin dalam mengubah proses patofisologi stres
oksidatif dan hiperlipidemia pasien PCOS. Selain itu, pemanfaatan dan pengguaan kurkumin di Indo-
nesia cukup mudah dijangkau. Pemberian kurkumin dapat direkomendasikan pada pasien PCOS
secara luas dan efisien.

Kata kunci: PCOS, kurkumin, stres oksidatif, profil metabolik.

Abstract

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) is the most common endocrine disease complained by women of
reproductive age. The course of PCOS disease is multifactorial, however, two important processes
that influence the development of PCOS are oxidative stress and hyperlipidemia. Complications from
PCOS such as infertility are the result of therapies that have not yet been found to treat this condition.
Interventions that have been tried to treat PCOS have various side effects that affect the patient's
condition. Therefore, a new breakthrough is needed to overcome PCOS. Phytochemical compounds,
namely curcumin, is considered to have potential in the management of PCOS. The effect of
antioxidants and lipid regulation can be a new breakthrough to treat PCOS. Literature searching
were carried out through several research databases including Google Scholar, PubMed, and Wiley.
The keywords used were “curcumin”, “oxidative stress”, "metabolic profile" and "PCOS". Literature
search resulted in 1,772 journals with 39 journals compatible to our criteria. We prioritize studies
that were published in the last five years. Various studies have proven the effectiveness of curcumin in
changing the pathophysiological processes of oxidative stress and hyperlipidemia in PCOS patients.
In addition, the utilization and use of curcumin in Indonesia is quite easy to reach. Administration of
curcumin can be widely and efficiently recommended in PCOS patients.
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PENDAHULUAN

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) atau Sindrom Ovarium Polikistik merupakan
penyakit endokrin yang paling sering dijumpai pada wanita usia reproduktif dengan
prevalensi mencapai 10% hingga 16% (Chien et al., 2021). Seringkali penyakit ini ditemukan
melalui manifestasi hiperandrogenisme, disfungsi ovarium, dan ovarium polikistik, namun,
salah satu gambaran utama yang menjadi karakteristik dari PCOS adalah adanya
hiperinsulinemia akibat resistensi insulin. Proses ini memiliki Kketerkaitan erat dengan
terjadinya sindrom metabolik pada pasien PCOS (Mohammadi, 2019). Data menunjukkan
lebih dari 30% wanita dengan PCOS mengalami sindrom metabolik. Stabil atau memberatnya
sindrom metabolik tersebut dipengaruhi oleh tingkat keparahan dari hiperandrogensime dan
hiperinsulinemia (Gharaei et al., 2021).

Perjalanan penyakit dari PCOS melibatkan berbagai reaksi hormonal dan inflamasi
yang kompleks dan pada akhirnya dapat menyebabkan komplikasi infertilitas atau penyakit
jantung (Joshi et al., 2021). Salah satu faktor yang terlibat dalam patofisiologi PCOS vyaitu
produksi spesies oksigen reaktif yang berlebihan dibandingkan dengan sistem antioksidan
yang disebut sebagai stres oksidatif. Ketidakseimbangan dalam stres oksidatf telah dipercaya
berperan penting dalam perkembangan komplikasi PCOS (Huddleston & Dokras, 2022).
Karena itu, intervensi terhadap reaksi oksidatif dan resistensi insulin melalui agen yang
memiliki efek antioksidan dan mampu meregulasi proses hormonal dapat menjadi suatu
terobosan baru dalam terapi PCOS (Chaudhuri, 2023).

Terapi yang saat ini digunakan untuk menangani PCOS seringkali menyebabkan efek
samping seperti gangguan penglihatan, distensi abdomen, dan gangguan emosi. Karena itu,
senyawa fitokima dipandang dapat menjadi terapi yang aman dalam menangani PCOS.4
Suatu agen yang berpotensi mencegah memburuknya resistensi insulin ataupun reaksi stres
oksidatif dibutuhkan dalam menghambat berkembangnya PCOS lebih lanjut (Witchel et al.,
2019). Berbagai studi telah menemukan potensi kurkumin sebagai polifenol alamiah yang
memiliki efek anti inflamasi, hipolipidemik dan berperan sebagai regulator terhadap beberapa
penyakit kronik seperti diabetes yang merupakan komplikasi dari PCOS (Sadeghi et al.,
2022). Bukti-bukti penelitian telah menunjukkan peran positif kurkumin terhadap penyakit
reproduksi wanita (Deswal et al., 2020). Akan tetapi, implementasi peran kurkimin tersebut
belum terwujudkan secara nyata dalam penanganan PCOS.

Oleh karena itu, tinjauan literatur ini disusun untuk merangkum berbagai temuan baru
mengenai potensi efek kurkumin terhadap proses perkembangan penyakit PCOS vyaitu reaksi
stres oksidatif dan profil metabolik serta potensi suplementasi kurkumin dalam penanganan
PCOS.

METODE

Penulisan naskah dimulai dengan mencari, menyeleksi, dan memilih jurnal yang
berkaitan dengan efek kurkumin terhadap stres oksidatif dan profil metabolik pada pasien
PCOS. Pencarian jurnal dilakukan melalui beberapa database penelitian antara lain Google
Scholar, PubMed, dan Wiley. Kata kunci yang digunakan adalah “kurkumin”, “stres
oksidatif”, “profil metabolik” dan “PCOS”.

Hasil dari pencarian literatur sejumlah 1.772 jurnal dengan 39 jurnal sesuai dengan
kriteria. Kami memprioritaskan penelitian yang diterbitkan dalam jangka waktu lima tahun
terakhir. Penulisan dimulai dengan seleksi literatur melalui judul dan abstrak, dilanjutkan
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dengan peninjauan isi dari setiap literatur yang memenuhi kriteria dan diikuti dengan tukar
pikiran antar penulis (Kujanpaa et al., 2022).

HASIL
Mengenal Sindrom Ovarium Polikistik

Sindrom Ovarium Polikistik (PCOS) dapat dikategorikan sebagai gangguan metabolik
dan endokrin pada wanita usia reproduksi dengan adanya peningkatan androgen dan temuan
kista-kista kecil pada ovarium (Louwers & Laven, 2020). Secara global, data menunjukkan
satu dari sepuluh wanita mengalami PCOS dan seringkali ditemukan adanya aktivitas insulin
yang abnormal (Thong et al., 2020).

Penyebab dari PCOS sendiri bersifat multifaktorial. Gaya hidup, faktor neuroendokrin,
genetik, paparan androgen telah terbukti berkontribusi dalam terjadinya PCOS. Berbagai
faktor risiko tersebut akan memicu disregulasi hormon, inflamasi, hiperandrogenisme, dan
hiperinsulinemia. Komponen krusial dari munculnya PCOS adalah ketidakseimbangan
hormon reproduksi terutama LH dan FSH (Azziz, 2018). Kista yang terbentuk akibat
disregulasi hormon dapat mengganggu fungsi fisiologis ovarium dan proses fertilisasi.
Ovulasi dapat terhalang dan menyebabkan gangguan siklus menstruasi yang menyebabkan
amenorrhea. Gambaran temuan pada PCOS adalah adanya kista multipel (Glueck &
Goldenberg, 2019).

Manifestasi dari PCOS umumnya tampak sebagai akibat dari gangguan hormon
(Ashraf et al., 2019). Amenorrhea akibat tidak adanya ovulasi atau oligomenorrhea akibat
oligoovulasi merupakan gambaran klinis yang paling sering dikeluhkan oleh pasien. Produksi
androgen yang berlebih dapat memunculkan penampilan eksternal pria seperti hirsutism,
alopesia, clitoromegali, dan suara yang lebih berat (Harada, 2022). Terjadinya
hiperinsulienmia pada tahap tertentu turut memicu terjadinya anovulasi, peningkatan kadar
LH, dan virilisasi (Bulsara et al., 2021). Adanya hiperinsulinemia menjelaskan resistensi
insulin yang terjadi pada pasien PCOS. Proses ini menjadi latar belakang tingginya angka
diabetes melitus (DM) tipe 2 pada pasien PCOS. Risiko munculnya DM ini meningkat empat
kali lipat dengan adanya PCOS (Rocha et al., 2019).

Komplikasi klinis lainnya yang seringkali menyertai kondisi PCOS antara lain yaitu
dislipidemia, obesitas dan sindrom metabolik (Al-Shobaili et al., 2012). Kejadian obesitas
berkaitan erat dengan PCOS. Sebanyak 33-88% wanita dengan PCOS memiliki status gizi
berlebih atau obesitas. Adanya obesitas akan meningkatkan resistensi insulin dan
mengakibatkan hiperinsulinemia, yang selanjutnya meningkatkan adipogenesis dan
menurunkan lipolisis.16 Ditambah lagi, berlebihnya kadar lemak tubuh dapat menstimulasi
pembentukan LH dan hiperandrogenisme ovarium (Ganie et al., 2019). Sebuah meta analisis
menyatakan kadar LDL, Kkolesterol, dan trigliserida pada wanita dengan PCOS didapatkan
lebih tinggi. Di sisi lain, kadar HDL ditemukan lebih rendah pada pasien PCOS (Sharifi-Rad
et al., 2020).

Penentuan diagnosis PCOS pada wanita usia dewasa harus memenuhi dua dari tiga
kriteria Rotterdam antara lain: oligoovulasi atan anovulasi; hiperandrogenisme klinis atau
biokimia; morfologi ovarium polikistik (PCOM) pada pemeriksaan ultrasound dengan
menyingkirkan diagnosis lainnya (Heshmati et al., 2021).

Keterkaitan erat antara otot, lemak, jaringan ovarium, dan sistem hormon mendukung
konsep bahwa PCOS merupakan penyakit sistemik (Fanca-Berthon et al., 2021). Hingga kini,
tatalaksana yang selama ini dirancang belum menunjukkan adanya terobosan dalam
menangani PCOS. Intervensi untuk mengembalikan keseimbangan kesehatan metabolik dan
repdroduksi pasien menjadi tujuan akhir dari terapi (Fadus et al., 2017).
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Patofisiologi PCOS

Presentasi PCOS tampak seperti siklus yang mempengaruhi sistem neuroendokrin,
metabolik, dan disfungsi ovarium. Interaksi antar protein dan gen yang dipengaruhi oleh
faktor epigenetik dan lingkungan telah dinyatakan sebagai penyebab munculnya PCOS
(Ahmad et al., 2020). Beberapa faktor utama yang memiliki peran signifikan dalam
perkembangan PCOS adalah peningkatan kadar insulin, disfungsi hipotalamus-kelenjar
pituitari, dan disfungsi ovarium. Gangguan sistem endokrin pada PCOS dapat dilihat dari
adanya peningkatan rasio luteinizing hormone (LH) dan follicle-stimulating hormone (FSH),
yang akhirnya meingkatkan sekresi androgen ovarium (Shen et al., 2022).

Meningkatnya kadar insulin dapat bekerja pada aksis hipotalamus-kelenjar pituitari dan
menstimulasi rasio LH dan FSH sehingga meningkatkan sintesis androgen. Terjadinya
hiperandrogenisme akan diperburuk dengan adanya hiperinsulinemia yang terbentuk sekunder
dari resistensi insulin (Hewlings & Kalman, 2017).

Hiperinsulinemia bertanggung jawab terhadap peningkatan sekresi androgen oleh sel
teka dan inhibisi sex hormone binding globulin (SHBG) pada liver. Resistensi insulin tersebut
terjadi pada jaringan seperti otot dan hati dan telah dikatikan dengan disfungsi adiposit
terutama adiposit viseral.20 Pada akhirnya pasien dengan PCOS akan memiliki kadar
testosteron, androstenedion, dan dehidroepiandrosteron (DHEA) berlebih pada ovarium
(Panahi et al., 2016).Patofisiologi dari PCOS dapat dilihat pada Gambar 1.

Sitokin pro inflamasi seperti tumor necrosis factor-o. (TNF-a) ditemukan lebih tinggi
pada pasien PCOS secara signifikan. Telah diketahui bahwa TNF-a dapat menstimulasi
fosforilasi serin dari reseptor insulin yang menyebabkan resistensi insulin (Musazadeh et al.,
2022). Kadar asam amino plasma seperti valine, metionin, dan sistin juga telah ditemukan
tidak teratur. Studi menenemukan hal tersebut berkaitan dengan tingginya stres oksidatif dan
metabolik pada pasien PCOS (Den Hartogh et al., 2020).

rAbnormal Hwﬁhalamus
L GnRH pulsation
l 3 Pituitary ———
s . gland
l Insulin resistance I

LHIFSH ral o Abnormal
| ovarian function

@4—.[ Hyperandrogenism ] > OOO
Pancreas
Insul in | 1 Ovary

HBG
I Ovulatory dysfunction ]

| Insulin resistance
| of liver and muscle
M | Civer — —
s : pcom | [T amn |-

V Visceral adi posnly

Ad ipocyte dysfuncl on | Aipeyte

Gambar 1. Patofisiologi PCOS20
Gambaran Umum Kurkumin

Kurkumin merupakan pigmen polifenol yang merupakan campuran kurkuminoid dan
didapatkan dari dari rhizomes Curcuma longa dan Curcuma spp. Secara umum kurkumin
disebut sebagai 1,7-bis(4-hydroxy-3-methoxyphenyl)-1,6-heptadiene-3,5-dione.  Secara
singkat, kurkmin merupakan diferuloylmethane dengan warna kuning-oranye dengan formula
kimia C21H2006 (Peng et al., 2021).
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Melihat kilas balik dari penggunaan kurkumin, senyawa ini telah digunakan sebagai
rempah-rempah di berbagai negara Asia. Kurkumin juga telah digunakan sebagai suplemen
diet dan terapi tradisional untuk berbagai penyakit termasuk di Indonesia. Penggunaan
kurkumin dalam berbagai aspek menandakan mudahnya pemanfaatan kurkumin dalam
praktek sehari-hari (Jabczyk et al., 2021).

Kurkumin sendiri kaya akan karbohidrat dan serat. Selain itu, kurkumin mengandung
protein, lemak, vitamin C, kalsium, magnesium, dan kalium (Zhang et al., 2018). Senyawa ini
memiliki efek anti oksidan dan anti inflamasi melalui beberapa mekanisme seperti ekspresi
gen dan pengiriman sinyal dalam sel. Studi mengungkapkan kurkumin mampu menurunkan
resistensi insulin dengan meningkatkan oksidasi asam lemak dan glukosa pada jaringan
perifer (Simental-Mendia et al., 2022).
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Gambar 2. Struktur kimia kurkumin

Ditinjau dari peran besar kurkumin dalam dunia medis, saat ini beberapa fokus studi
telah meneliti efek terapi dan administrasi kurkumin. Mayoritas kurkumin dimetabolisme
secara cepat melalui glukuronidasi pada liver dan saluran pencernaan dan dieliminasi
terutama melalui feses. Reduksi fase | dan konjugasi fase Il tampak menjadi jalur metabolik
primer. Kurkumin juga dapat dimetabolisme oleh NADPH atau dihidrokurkujin reduktase
pada mikrobiota saluran pencernaan untuk membentuk dihidrokurkumin (DHC) dan
tetrahidrokurkuin (THC). Uraian lengkap metabolisme kurkumin dapat dilihat pada Gambar
3.25

Studi menunjukkan adanya tantangan dalam mencapai konsentrasi optimum akibat
rendahnya kelarutan dan bioavailabilitas dari kurkumin. Akan tetapi, pemberian agen yang
dapat menghalangi jalur metabolik dari kurkumin seperti Piper nigrum dan Piper longa.
Pemberian senyawa ini telah menunjukkan peningkatan bioavailabilitas sistemik hingga
154%.26
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Gambar 3. Metabolisme dan struktur kimia kurkumin

Administrasi kurkumin secara oral telah terbukti tidak menimbulkan efek samping
signifikan ataupun toksisitas pada uji hewan coba. Meskipun dalam dosis yang sangat tinggi,
efek samping seperti gatal, takikardia, atau konstipasi hanya dilaporkan pada sebagian kecil
kasus. Penggunaan kurkumin secara oral juga telah terbukti aman dalam kehamilan.

Peran Kurkumin terhadap Stres Oksidatif

Stres oksidatif merupakan ketidakseimbangan antara elemen oksidan dan antioksidan
yang dapat menyebabkan akumulasi dari spesies oksigen reaktif (ROS). Terjadiya stres
oksidatif ini dapat dievaluasi melalui parameter antioksidan (Reddy et al., 2016).

Pada PCOS, beberapa parameter yang dapat digunakan antara lain nitric oxide (NO) dan
malondialdehyde (MDA).28 Studi terbaru terlah mendemonstrasikan efek positif dari
kurkumin dalam mendorong regulasi ekspresi gen peroxisome proliferator-activated receptor-
gamma coactivator 1 alpha (PGC-1a) yang selanjutnya meningkatkan aktivitas peroksidase
glutation untuk menurunkan stres oksidatif.1 Selain itu, studi menunjukkan kurkumin dapat
memperbaiki parameter oksidatif secara signifikan.

Penelitian telah membuktikan aktivitas serum antioksidan seperti superoxide dismutase
(SOD) mengalami peningkatan dengan adanya kurkumin. Suplementasi kurkumin telah
menimbulkan efek signifikan terhadap seluruh parameter stres oksidatif yang diteliti termasuk
SOD, peroksida glutation, peroksidase lipid, dan katalase (Simental-Mendia et al., 2022).

Potensi antioksidan kurkumin terjadi melalui beberapa mekanisme yang berbeda yaitu
antara lain: konsumsi radikal bebas seperti ROS; modulasi aktivitas peroksidase glutation;
katalase; neutralisasi radikal bebas oleh enzim SOD; dan inhibisi enzim yang memproduksi
ROS seperti lipoksigenase. Selain itu, kurkumin bersifat lipofilik sehingga menjadikan
kurkumin senyawa yang efisien dalam mengonsumsi radikal peroksil.Dilihat dari efek
kurkumin sebagai senyawa anti inflamasi, agen ini mampu menurunkan regulasi nucelar
factor kappa-light-chain-enhancer dari sel B (NF-kB) yang berperan besar dalam aktivasi
TNF-a.

Efek Kurkumin terhadap Profil Lipid

Peran kurkumin sebagai regulator lipid dapat dilihat melalui kemampuannya dalam
menurunkan kolesterol plasma dan trigliserida. Supresi kadar kolesterol tersebut terjadi
melalui peningkatan aktivitas lipoprotein lipase dan alterasi ekspresi gen lipid dan kolesterol.
Kurkumin mampu menstimulasi pengambilan glukosa yang dimediasi oleh insulin melalui
jalur 3-kinase (PI3K)/Akt yang selanjutnya meningkatkan regulasi translokasi komponen
pengangkut yakni glucose transporter 4 (GLUT4) menuju membran dari adiposit dan otot
skeletal. Proses ini akan meningkatkan pengambilan glukosa dan menurunkan GDP
(Hewlings & Kalman, 2017).

Efek kurkumin terhadap lipid juga dapat terlihat melalui aktivasi protein kinase yang
mampu mensupresi glukoneogenesis di hepatosit melalui inhibisi glukosa-6-fosfatase dan
fosfoenolpiruvat karboksikinase. Selain itu, kurkumin dapat meningkatkan transkripsi
peroxisome proliferator-activated receptor-gamma (PPAR-y) dan mengaktivasi glucose
transporter 2 (GLUT2) serta glukokinase pada liver. Proses ini akan memperbaiki
homeostasis glukosa darah. Terlebih lagi, studi menunjukkan adanya peningkatan regulasi
dari reseptor LDL serta inhibisi sintesis kolesterol dan trigliserida di hepatosit dengan adanya
efek dari kurkumin. Katabolisme dari kolesterol juga telah didapatkan meningkat.

Penelitian yang mengevaluasi peran kurkumin terhadap profil lipid telah menunjukkan
penurunan kolesterol total, trigliserida, LDL, dan HDL. Efek kurkumin dalam menurunkan
kadar lipid berhubungan dengan potensi kurkumin dalam menurunkan kadar peroksida lipid
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dalam sirkulasi. Hal ini mungkin berkaitan dengan supresi ekspresi Niemen-Pick C1-like
(NPC1) protein pada saluran pencernaan yang memediasi penyerapan kolesterol oleh
hepatosit.35 Kemampuan kurkumin sebagai agen anti inflamasi turut berkontribusi dalam
menurunkan hiperlipidemia. Kurkumin terbukti mampu menghambar jalur penyaluran siyal
PI3K/Akt/mechanistic target of rapamycin (mTOR) yang dapat berlanjut pada degradasi
nucelar factor kappa-light-chain-enhancer dari sel B teraktivasi (NF-kB). Proses ini mampu
menurunkan regulasi komponen pencetus inflamasi seperti TNF-a dan interleukin (IL)-6.
Dengan berlangsungnya perbaikan dari pemberian kurkumin ini, sensitivitas insulin dan profil
lipid pada pasien PCOS akan membaik (Shen et al., 2022).

Potensi kurkumin dalam penanganan PCOS tidak hanya tampak pada proses penurunan
stres oksidatf dan profil lipid, melainkan juga terlihat pada perbaikan hiperandrogenisme.
Studi menunjukkan kadar plasma dehidroepiandrosteron (DHEA) menurun secara signifikan
pada pasien yang mengonsumsi kurkumin. Hasil ini dapat terjadi akibat penurunan regulasi
dari sitokrom P450c.

Potensi Suplementasi Kurkumin pada Pasien PCOS

Melihat potensi kurkumin dalam perjalanan penyakit PCOS, suplementasi polifenol
sebagai terapi PCOS perlu dipertimbangkan. Suatu uji terkontrol acak telah membuktikan
suplementasi kurkumin selama tiga bulan dapat menurunkan GDP dan DHEA pada pasien
dengan PCOS. Keamanan dan efektivitas dari suplementasi tersebut juga telah diuji dan
dianggap berhasil (Hewlings & Kalman, 2017).

Hasil penelitian oleh Jamilian et al., (2022) yang melakukan uji terkait suplementasi
kurkumin selama 12 minggu mengungkapkan adanya efek positif pada kelompok yang
menerima kurkumin dengan dosis 500 mg/hari dibandingkan kelompok plasebo. Pada akhir
studi ditemukan adanya penurunan GDP, resistensi inuslin, kolesterol total, LDL, beserta
peningkatan sensitivitas insulin dan HDL. Selain itu, didapatkan adanya perbaikan efek
ekspresi gen PPAR-y dan reseptor LDL.4 Penelitian pada hewan coba yang dilakukan oleh
Reddys et al., juga menunjukkan adanya potensi kurkumin terhadap PCOS pada dosis 100
dan 200 mg/kg selama 15 hari. Hasil uji menunjukkan adanya penurunan pada kadar
testosteron disertai peningkatan progesteron dan estradiol pada kelompok yang menerima 200
mg/kg kurkumin. Dievaluasi dari profil lipid, telah ditemukan adanya penurunan trigliserida,
LDL, dan peningkatan HDL (Panahi et al., 2016).

Potensi kurkumin terhadap penanganan PCOS tidak hanya dilihat dari efek anti
inflamasi dan profil lipid. Mudahnya pemanfaatan dan konsumsi menjadikan kurkumin
alternatif terapi yang cost-effective dan dapat dijangkau oleh masyarakat secara luas.

KESIMPULAN

Sindrom ovarium polikistik (PCOS) merupakan penyakit reproduksi dan hormon yang
sering dijumpai pada wanita. Penyebab dan faktor risiko dari PCOS bersifat multifaktorial.
Beragam faktor mulai dari genetik, gaya hidup, hingga lingkungan berperan dalam perjalanan
penyakit PCOS. Berbagai faktor tersebut memunculkan dua proses krusial yang
mempengaruhi prognosis dari PCOS vyaitu stres oksidatif dan hiperlipidemia. Hingga Kkini,
tatalaksana yang tepat untuk mengembalikan keseimbangan hormon, reproduksi dan
mengatasi gangguan metabolik pasien PCOS masih belum kunjung ditemukan. Kondisi
seperti sindrom metabolik dan infertilitas tidak jarang dijumpai sebagai komplikasi PCOS.
Karena itu, senyawa fitokimia dipandang sebagai alternatif yang berpotensi dalam menangani
PCOS.

Salah satu senyawa yang dapat memiliki peran terhadap stres oksidatif dan profil lipid
pasien vyaitu kurkumin. Berbagai studi telah membuktikan efektivitas kurkumin dalam
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mengubah proses patofisologi stres oksidatif dan hiperlipidemia pasien PCOS. Selain itu,
pemanfaatan dan pengguaan kurkumin di Indonesia cukup mudah dijangkau. Rekomendasi
pemberian kurkumin dapat diberikan pada pasien PCOS secara luas dan efisien.
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